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ABSTRAK

Nama : Riananda Amalia Ligoy

Nim : 1921001

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Judul Skripsi : Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata

Pelajaran Ips Melalui Model Kooperatif Learning
Tipe Think Pair Share Kelas IV Di Mi Baitul Makmur

Kotamobagu

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
Pelajaran IPS melalui model Kooperatif learning tipe Think pair share (TPS)di
kelas IV di MI Baitul Makmur Kotamobagu. Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan kelas, Tahapan penelitian ini terdiri dari perencanaan, pelaksanaan
Tindakan, serta refleksi. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus dan setiap
siklus 1 kali pertemuan. Prosedur penelitian ini terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek dari penelitian ini yaitu 24 siswa
kelas IV di MI Baitul Makmur kotamobagu. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan tes dan LKS. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis tematik IPS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Upaya
meningkatkan hasil belajar melalui model kooperatif learning tipe Think pair
share (TPS) dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa secara berkelompok
mengalami peningkatan hasil belajar dari 41% naik ke 92% (sangat baik).
Kesimpulan dari penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe think

pairshare (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV sekolah dasar.

Kata kunci: Kooperatif Learning Tipe Tink-Pair-Share, IPS
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan jalan seseorang untuk mengetahui ilmu
pengetahuan. Hal ini tercantum dalam Alquran pada surah yang pertama turun
yaitu surah Al-alaq ayat 1-5 d yang artinya “bacalah”. Surah Al-alaq ayat 1-5 ini
secara tersirat menjadi dasar pentingnya semua manusia untuk menuntut ilmu.
Manusia diwajibkan untuk belajar agar dia dapat beribadah kepada Allah Swt.
dengan tata cara yang baik dan benar sesuai syariat Islam. Allah juga akan
meninggikan derajat bagi orang-orang yang berilmu. Hal ini tercantum dalam

surah Al-Mujadalah: 11.

Vsl (T8 13075 580500 iy 1ALB alaal) Ja V'AT0 280 (038 130 175 0l i

[ 0 Loy S5 5 e 150 NI e 1 G S 3

Terjemahanya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis” maka lapangkanlah, niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu”
maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang- orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan

Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.”"

Ayat ini memberikan penjelasan bahwa jika di antara kaum muslimin ada
yang diperintahkan Rasululah saw berdiri untuk memberikan kesempatan kepada
orang tertentu untuk duduk, atau mereka diperintahkan pegi dahulu, hendakah
mereka berdiri atau pergi karena beiau ingin memberikan penghormatan kepada
orang-orang itu, ingin menyendiri untuk memikirkan urusan-urusan agama atau

melaksanakan tugas-tugs yang perlu diselesaikan dengan segera.

' Kemenag RI. Tafsir Tahili Al-Mujadalah : 11.



Mutu Pendidikan dapat dilihat dalam dua hal, yakni mengacu pada proses
Pendidikan dan hasil Pendidikan. Proses Pendidikan yang bemutu apabila seluruh
komponen Pendidikan terlibat dalam proes pendiikan itu sendiri. Faktor-faktor
dala proses Pendidikan adalah berbagai input, seperti bahan ajar, metodologi,
saran sekolah, dukungan dan administrasi dan sarana prasarana dan sumber daya
lainnya serta penciptaan suasan kondusif. Sedangkan, mutu Pendidikan dalam
konteks hasil Pendidikan mengacu pada prestasi yang dicapai oleh sekolah pada
setiap kurun waktu tertentu. Dalam konteks Pendidikan, kualitas yang
dimaksudkan adalah dalam konsep relatif, terutama berhubungan dengan
kepuasan pelanggan. Pelanggan Pendidikan ada dua aspek, yaitu pelanggan

internal dan eksternal.?

Menuntut ilmu merupakan suatu kewajiban yang dapat dilakukan melalui
pendidikan formal, non formal dan informal. Pada pendidikan formal dilakukan

seperti pendidikan pada sekolah-sekolah umum lainnya.

Pembelajaran  kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok
kecil secara kolaboratif yang anggota nya terdiri dari empat sampai enam orang
dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. Dalam sistem belajar

kooperatif, siswa belajar bekerjasama dengan anggota lainnya.’

Tugas kooperatif berkaitan dengan hal yang menyebabkan anggota bekerja
sama dalam menyelesaikan tugas kelompok. Setiap kelompok bekerja keras untuk
belajar, mendorong dan memotivasi anggota lain menguasai materi

pelajaran,sehingga mencapai tujuan kelompok.*

2 Feiby Ismail. Solusi Peningkatan Kualitas Pendidikan. (Jurnal IAIN Manado. Manado:
2018)
3 Rusman.Model-model Pembelajaran (Jakarta,Raja Grafindo,2014), 202



Pada lembaga pendidikan formal seperti sekolah,keberhasilan pendidikan
dilihat dari hasil belajar siswa, kualitas dan keberhasilan belajar siswa dipengaruhi
oleh kemampuan dan ketepatan seorang pendidik dalam memilih dan menerapkan
metode dan teknik pembelajaran. Dalam hal ini guru memerlukan metode dan
teknik  pembelajaran yang memberikan siswa  kesempatan untuk
terlibat lebih aktif didalam suatu pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi di MI Baitul Makmur Kotamobagu,melihat dari realit
a nampaknya pembelajaran IPS yang dilaksanakan belum cukup optimal
dan menkontruksi dan meningkatkan pengetahuan,sikap,dan keterampilan siswa
untuk mencapai tujuan.

Pendidikan IPS Berdasarkan hasil observasi terdapat banyak factor
permasalahan yang di lihat dalam proses pembelajaran IPS, diantaranya: (1)
Tingkat perhatian dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran tergolong
kategori rendah,hal ini terindikasi oleh sebagian besar siswa masih melihat
bermain-main dan tidak serius dalam mengikuti proses pembelajaran IPS, (2)
Rendahnya minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS, hal ini
terindikasi oleh sebagian besar siswa kehilangan konsentrasi ketika kegiatan
pembelajaran IPS dimulai, kurang bergairah dan tidak merasa tertarik dalam
mengikuti proses pembelajaran IPS dan bahkan siswa terlihat bosan, (3) Meskipun
berkelompok siswa masih enggan untuk melakukan diskusi atau masih selalu
bekerja secara sendiri-sendiri, (4) siswa masih belum terbiasa untuk berfikir
bersama, berpasang-pasangan,dan saling berbagi, (5) Keterbatasan sumber dan
media pembelajaran, (6) Siswa masih merasa takut dan ragu untuk mengajukan
pertanyaan atau pendapatnya kepada guru sehingga kelas menjadi kaku dan tidak
aktiv, (7) Hasil belajar siswa masih belum cukup optimal. Apabila permasalahan
tersebut dibiarkan dan tidak segera diatasi maka dikhawatirkan akan berdampak
dan tidak segera diatasi maka dikhawatirkan akan berdampak kurang baik
terhadap siswa,guru dan bahkan sekolah. Bagi siswa sendiri akan berdampak pada
pengembangan dirinya, dimana siswa akan cenderung tidak menyukai pelajaran
IPS, mereka memandang bahwa pelajaran IPS sangat membosankan dan hal ini

secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dampak



bagi guru adalah terhadap tanggung jawabnya sendiri sebagai seorang guru
terhadap siswa dan orang tua siswa,dalam hal ini guru sebagai pengajar akan
dianggap belum berhasil dalam melaksanakan pembelajaran dan guru sebagai
pendidik dianggap belum berhasil dalam melaksanakan pembelajaran dan guru
sebagai pendidik dianggap belum mampu untuk mendidik siswanya , selanjutnya
dampak bagi sekolah ialah, sekolah belum dianggap mampu untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dan pelajaran , khususnya pada mata pelajaran IPS. Pola
pembelajaran IPS menekankan pada unsur pendidikan dan pembekalan pada siswa.
Penekanan pembelajarnnya bukan sebatas pada upaya memberikan atau
membekali siswa dengan sejumlah konsep yang bersifat hafalan belaka,
melainkan terletak pada upaya agar mereka mampu menjadikan apa yang telah
dipelajarinya sebagai bekal dalam memahami dan ikut serta dalam menjalani
kehidupan masyarakat dilingkungannya,serta sebagai bekal bagi dirinya. Di
sinilah sebenarnya penekanan misi dari pendidikan IPS . Pembelajaran IPS
memerlukan perencanaan yang matang agar hasil yang diinginkan tercapai.
Perencanaan pembelajaran proses pengambilan keputusan hasil berpikir secara

rasional tentang sasaran dan tujuan.

Think Pair Share merupakan salah satu metode pembelajaran yang
dikembangkan dari teori konstrukivisme yang merupakan perpaduan antara
belajar secara mandiri dan belajar secara berkelompok. TPS memiliki prosedur
yang ditetapkan secara eksplisit untuk member siswa waktu lebih banyak untuk

berfikir,menjawab dan saling membantu satu sama lain.

Pendekatan pembelajaran kooperatif tipe think pair share lebih banyak
memberikan waktu bagi siswa untuk berfikir, menjawab, dan berbagi satu sama

lain.
B. Identifikasi dan Batasan Masalah

1. Pada saat guru menunggu untuk kesempatan siswa dalam mengajukan
pertanyaan atau pendapat, 1-3 orang yang bertanya mengenai masalah

tersebut, sisanya tidak ada yang bertanya dan memilih diam saja.



2. Siswa belum bisa menghubungkan keterkaitan masalah yang ada pada
masyarakat dengan teori pada buku sehingga sulit untuk melakukan
tanya jawab dalam pertanyaan tersebut.

3. Siswa masih terbiasa mengobrol saat pembelajaran berlangsung,hal
ini berpengaruh pada tingkat kemampuan berpikir kritis ketika guru
bertanya pada siswa tersebut karena kurang memperhatikan
pembelajaran di kelas.

4. Ketika guru memberikan pertanyaan pada siswa mengenai
konflik/permasalahan pada lingkungan sekitar, siswa belum bisa
untuk memutuskan kualitas sebab/akibat pada konflik permasalahan
yang diberikan oleh guru, serta kurangnya mencermati dan
menafsirkan pada diri siswa sehingga tidak dapat menjawab dengan

sempurna.
C. Rumusan masalah

Berdasarkan pada latar belakang. Rumusan masalah pada siswa MI
Baitul Makmur Kotamobagu, yaitu : “Apakah perencanaan belajar model

cooperatif learning mampu meningkatkan Hasil belajar siswa ?”
D. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mendeskripsikan perencanaan penerapan model kooperatif learning
pada pembelajaran di kelas IV MI Baitul makmur Kotamobagu.

2. Mengidentifikasi pelaksanaan penerapan model kooperatif learning
pada pembelajaran di kelas IV MI Baitul makmur Kotamobagu.

3. Menjelaskan hasil peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
dalam penerapan model kooperatif learning pada pembelajaran di
kelas IV MI Baitul Makmur Kotamobagu.

4. Menjelaskan hambatan yang dihadapi oleh siswa maupun guru serta
upaya yang dilakukan pada penerapan model kooperatif learning

dalam pembelajaran di kelas IV MI Baitul Makmur Kotamobagu.



E. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini, yaitu :

1. Secara teoritis, penelitian ini menjelaskan secara detail dan merinci
mengenai penerapan model kooperatif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa Pdan memberikan masukkan serta
menambahkan wawasan ilmu pengetahuan yang luas khususnya pada
model kooperatif dalam pembelajaran di kelas IV MI Baitul Makmur
Kotamobagu.

2. Kegunaan dari segi praktik :

a. Bagi siswa, melatih siswa dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis sehingga siswa terbiasa dan mampu untuk
memecahkan masalah serta berpendapat di dalam penerapan
model kooperatif, serta mampu meningkatkan motivasi belajar
yang mampu untuk menghindari rasa jenuh pada kegiatan belajar
mengajar.

b. Bagi guru, guru dapat menjadikan penerapan model kooperatif
sebagai alternatif guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dan dapat meningkatkan inovasi belajar.

c. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai referensi baru untuk
program yang berkenan dengan model kooperatif dalam

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.



BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Belajar

Belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku
sebagai hasil dari pengalaman atau latihan. Belajar merupakan akibat
adanya interaksi antara stimulus dan respon. Stimulus adalah apa saja yang
diberikan guru kepada peserta didik, sedangkan respon berupa reaksi atau
tanggapan peserta didik terhadap stimulus yang diberikan oleh guru
tersebut. Sehingga apa yang diberikan oleh guru (stimulus) dan apa yang
diterima oleh peserta didik (respon) dapat diamati dan diukur.

Menurut Hamalik, belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan
dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan
tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu
penguasaan hasil latihan melainkan pengubah kelakuan.Begitu juga yang
dikatakan oleh Sudjana. Hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan
tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang
luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris.

Sebagaimana dikemukakan oleh UNESCO ada (empat) pilar hasil
belajar yang diharapkan dapat tercapai oleh pendidikan, yaitu: Learning to
know, learning to be, learning to life together, dan learning to do. ’
Sementara itu dalam sistem pendidikan nasional tentang rumusan tujuan
pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan untruksional,
amenggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara
garis besar membaginya menjadi tiga ranah yakni ranah kognitif, ranah

afektif, dan ranah psikomotoris.

> Cindy Pricilia & Deddy Yusuf, implementasi pilar-pilar pendidikan UNESCO. Asatiza:
Jurnal Pendidikan, 2 (1), hlm 64



Ranah kognitif
Ranah kognitif mengacu pada hasil belajar intelektual yang terdiri dari
enam aspek yakni pengetahuan dan pemahaman merupakan kemampuan
kognitif tingkat rendah aspek terakhir yakni,aplikasi, analisis, sintesis,dan
evaluasi merupakan kemampuan kognitif tingkat tinggi.
Ranah Afektif
Ranah Afektif yaitu penelitian yang mengacu pada sikap, penilaian sikap
terdiri dari lima aspek, yaitu: Penerimaan, reaksi, penilaian organisasi
(menghubungkan satu nilai dengan nilai lain), internalisasi (keterpaduan
semua system nilai yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah laku
seseoramg).
Ranah Psikomotorik
Hasil belajar dari ranah Psikomotorik berkenaan dengan kemampuan
bertindak dan keterampilan. Keterampilan atau kemampuan bertindak
setelah ia menerima pengalaman belajar tertentu.

. Pengertian Hasil Belajar

1. Pengertian hasil belajar

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku seseorang baik
dari segi pengetahuan ataupun sikap setelah melakukan proses
pembelajaran baik pembelajaran formal maupun nonformal. Hasil belajar
adalah perubahan perilaku individu yang meliputi ranah kognitif, afektif,
dan psikomotoris.
2. Pengertian belajar

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya
perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar
dapat ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan,
pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan,kecakapan,kebiasaan,
serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar.
Hasil belajar menurut Dimyati dan Mudjiono adalah tingkat keberhasilan

yang dicapai siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana



tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa
huruf atau kata atau simbol.®

Jadi dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan ketercapaian tujuan belajar yang diperoleh melalui pengalaman
pembelajaran yang bisa di lihat dari hasil penilaian tertulis maupun

penilaian tidak tertulis yang telah dilakukan.

3. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Menurut pendapat Hamalik keberhasilan belajar dalam menempuh studi

dipengaruhi oleh beberapa factor antara lain :

1) Faktor kesehatan Rohani seperti sabar, percaya diri, disiplin, bekerja
keras, tanggung jawab tidak rendah diri, mudah beradaptasi, suka
menghargai, tidak mudah tersinggung

2) Faktor bakat dan minat belajar

3) Faktor motivasi belajar, yaitu mempunyai motif untuk
berprestasi,karena hal ini akan mendorong belajar secara maksimal

4) Faktor kesehatan yang fit

5) Faktor lingkungan keluarga dan motivasi belajar

6) Faktor ekonomi yang memadai.

7) Faktor lingkungan social yang aman dan tentram.

Berhasil atau tidaknya seorang dalam belajar di sebabkan oleh
beberapa factor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu
berasal dari dalam diri orang yang belajar dan ada pula dari luar
dirinya.

Dalyono menjelaskan factor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar yaitu:
a. Faktor Internal (yang berasal dari dalam diri)

1) Kesehatan jasmani dan Rohani
Faktor tersebut sangat besar pengaruhnya terhadap

kemampuan belajar.

¢ Dimyanti dan Mudjiono, Belajar dan pembelajaran (Jakarta : Reneka Cipta , 2006) H
200
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2) Intelegensi dan bakat
Seseorang yang mempunyai intelegensi yang tinggi akan
mudah belajar dan hasilnya cenderung akan lebih baik.
3) Minat dan motivasi
Minat dan motivasi dua sspek yang psikis yang juga besar
pengaruhnya terhadap pencapaian prestasi belajar.
4) Cara belajar
Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil
belaajar. Belajar tanpa memperbaiki Teknik dan factor
psikologis akan memeroleh hasil yang kurang memuaskan.
b. Faktor Eksternal (yang berasal dari luar diri)
1) Keluarga
2) Sekolah
3) Masyarakat
4) Lingkungan sekitar.
B. Pengertian Pembelajaran IPS
Pembelajaran IPS adalah proses pembelajaran yang memuat
berbagai aspek fenomena, terutama perkembangan serta permasalahan
kehidupan sosial manusia di masyarakat.” Ilmu pengetahuan sosial, yang
sering di singkat dengan IPS adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji
berbagai disiplin ilmu sosial dan shumaniora serta kegiatan dasar manusia
yang dikemas secara ilmiah dalam rangka memberi wawasan dan
pemahaman yang mendalam kepada peserta didik, khususnya ditingkat
dasar. Luasnya kajian IPS ini mencakup berbagai kehidupan sosial,
ekonomi, psikologi, budaya, sejarah maupun politik, semuanya dipelajari
dalam ilmu sosial ini.
Ilmu pengetahuan sosial merupakan salah satu mata pelajaran pokok pada
jenjang pendidikan dasar. Keberadaan siswa dengan status dan kondisi

sosial yang berbeda-beda tentunya akan menghadapi masalah yang

" Hasil studi Gulo,Hasil Studi Tentang Strategi Pembelajaran (Kurniawan 2014)
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berbeda pula dalam perjalanan hidupnya. Oleh karena itu, pembelajaran
IPS sangatlah penting karena materi-materi yang didapatkansiswa di
sekolah dapat dikembangkan menjadi sesuatu yang lebih bermakna ketika
siswa berada di lingkungan masyarakat,baik di masa sekarang ataupun di
masa yang akan datang.

Berikut pengertian IPS yang dikemukakan oleh beberapa ahli Pendidikan
dan IPS di indonesia:

a. IPS adalah perwujudan dari suatu pendekatan interdisipliner dari
ilmu sosial. Ia merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu sosial
yakni: sosiologi, antropologi, budaya, psikologi, Sejarah, geografi,
ekonomi, ilmu politik dan ekologi manusia, yang diformulasikan
untuk tujuan intruksional dengan materi dan tujuan yang
disederhanakan agar mudah dipelajari.

b. IPS merupakan bidang studi menghormati, mempelajari, mengolah,
dan membahas hal-hal yang berhubungan dengan masalah-masalah
human relationship sehingga benar-benar dapat dipahami dan
diperoleh.®

1. Tujuan Pelajaran IPS

IPS sebagai mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh peserta didik,
mempunyai tujuan yang harus dicapai. Tujuan dari pendidikan IPS adalah
untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk
mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan
lingkungannya, serta berbagai bekal bagi siswa untuk melanjutkan

pendidikan kejenjang yang lebih tinggi.’

Tujuan IPS harus lebih kompleks, yaitu tidak hanya membekali
peserta didik pada aspek kognitif, tetapi juga efektif dan psikomotorik.

Peserta didik selain harus memahami materi juga sikapnya harus

¥ Tusriyanto, ILMU PENGETAHUAN SOSIAL (IPS) 1, h. 2
° Etin Soihatin, Raharjo dan Raharjo, cooperative learning analisis model pembelajaran IPS,
h. 15.
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mencerminkan dari kemampuannya itu, dan harus mampu menularkan

pengetahuannya kepada orang lain dan mengembangkannya. Mata

pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai
berikut: '

a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya.

b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis,rasa ingin
tahu, inkuiri, memccahkan masalah, dan keterampilan dalam
kehidupan sosial.

c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan.

d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi
dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional,dan global.

2. Karakteristik Pembelajaran IPS
Karakteristik mata pelajaran IPS adalah pada upaya untuk

mengembangkan kompetenai sebagai warga negara yang baik. Warga

negara yang baik berarti dapat menjaga keharmonisan hubungan diantara
masyarakat sehingga terjalin persatuan dan keutuhan bangsa. Hal ini dapat
dibangun apabila dalam diri setiap orang terbentuk perasaan yang
menghargai terhadap segala perbedaan. Baik itu perbedaan pendapat, etnik,
agama, kelompok, budaya dan sebagainya. Bersikap terbuka dan
senantiasa memberikan kesempatan yang sama bagi setiap orang atau
kelompok untuk dapat mengembangkan dirinya. Karena dari bersikap
terbuka akan membawa siswa kepada sikap arif selanjutnya yakni toleransi,
toleransi dapat diartikan sebagai sebuah sikap yang menganggap dan
mengakui adanya eksisentasi hal lain yang selain dari dalam dirinya.. Dari
sikap toleransi ini akan menggiring siswa kepada sikap bijaksana

berikutnya yakni pluralis. Sikap Pluralis dapat diartikan sebagai suatu

19 Wahidurmi, dkk, evaluasi pembelajaran kompetensi dan praktik, Yogyakarta: nuha litera,

2010, h. 29.
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sikap yang tidak hanya mengakui eksistensi hal lain selain dari dirinya
tetapi juga mampu bekerjasama dengan hal yang berbeda tersebut
sehingga mencapai kesepakatan dalam keberagaman. Oleh karena itu
pembelajaran IPS diharuskan mampu melatih siswa agar dapat
membangun sikap yang demikian.
Ruang Lingkup IPS

Pembelajaran IPS yang berkenan dengan kehidupan manusia yang
melibatkan segala tingkah laku dan kebutuhannya. IPS berkenan dengan
cara manusia memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan untuk memenuhi
materi, budaya, dan kejiwaannya; memanfaatkan sumber daya yang ada
dipermukaan bumi; mengatur kesejahteraan dan pemerintahannya maupun
kebutuhan lainnya dalam rangka mempertahankan kehidupan Masyarakat
manusia. Singkatnya, IPS mempelajari, menelaah, dan mengkaji sistem
kehidupan manusia di permukaan di permukaan bumi ini dalam konteks
sosialnya atau manusia sebagai anggota masyarakat.

Pembelajaran IPS pada setiap jenjangnya harus dibatasi, sesuai
dengan kemampuan peserta didik pada tiap jenjang yang sedang
ditempuhnya sehingga ruang lingkup pengajaran IPS pada jenjang sekolah
dasar berbeda dengan jenjang pendidikan di tingkat atasnya. Ruang
lingkup mata pelajaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

a. Manusia, tempat, dan lingkungan,
b. Waktu, keberlanjutan, dan perubahan,
c. Sistem sosial, dan budaya,

d. Perilaku ekonomi dan kesejahteraan.

Model pembelajaran kooperatif learning Tipe Think-Pair-Share
(TPS)

Model Pembelajaran
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Model pembelajaran Think Pair Share (tps) merupakan jenisssss
pembelajaran kooperatif yang dirancang dalam bentuk diskusi yang
dapat meningkatkan kemampuan  Dberpikir  siswa,keterampilan

berkomunikasi dan mendorong partisipasi mereka dalam kelas.

Prosedur yang digunakan dalam model think pair share dapat
memberi siswa lebih banyak waktu berpikir,merespom, dan saling
membantu.' latihan bekerja sama bisa dilakukan dengan pengelompokkan
sederhana, yaitu dengan 2 sampai 5 siswa dalam satu kelompok yang

ditugaskan untuk menyelesaikan tugas kognitif.

a. Model-model Personal
Model yang termasuk dalam kategori model ini umumnya
berkaitan dengan individu dan pengembangan diri sendiri. Model-
model yang termasuk dalam kategori ini antara lain: model
pengajaran tak terarah, dan model classroom meeting.
b. Model-model Interaksi Sosial
Dalam bukunya mengemukakan bahwa model-model dalam
kategori ini menekankan relasi individu dengan masyarakat dan
orang lain. Sasaran utamanya adalah untuk membantu peserta didik
belajar bekerja sama, mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah.
Baik yang sifatnya akademik maupun sosial, Model-model yang
termasuk dalam kategori ini antara lain: model koopertif , model

bermain peran dan model penelitian yuridis.

c. Model-model Perubahan Perilaku
Semua model dalam kelompok ini memiliki dasar teoritis yang
sama, suatu body of knowledge yang merujuk pada teori
behavioral. Model-model ini menekankan pada upayanya untuk

mengubah perilaku yang tampak dari para peserta didik. Beberapa

' Menurut Joyce dkk 2009 Prosedur dalam model think pair share
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model yang termasuk dalam kategori ini antara lain: model instruksi
langsung, dan model simulasi.
2. Pengertian Model Kooperatif
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Inovasi
Dalam pembelajaran di sekolah diperlukan guna meningkatkan
mutu pembelajaran yang dilakukan. Salah satu inovasi yang dapat
dilakukan oleh guru adalah dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif, pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran
dengan menggunakan sistem pengelompokkan/tim kecil, yaitu antara
empat sampai enam orang yang memiliki latar belakang kemampuan
akademik, jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda. Sementara itu,
Isjoni mengungkapkan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan
strategi  belajar dengan sejumlah peserta didik sebagai anggota

kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda.”

Adapun
mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah konsep yang
lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-
bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran
dengan sistem kerja kelompok-kelompok kecil yang terdidi dari
anggota yang berbeda latar belakang maupun semua jeniskerja
kelompok yang lebih dipimpin atau diarahkan oleh guru.

b. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif terjadi dalam bentuk kelompok, tetapi
tidak setiap kerja kelompok dapat dikatakan pembelajaran
kooperatif.*Menurut Suprijono untuk mencapai hasil yang maksimal,
lima unsur dalam pembelajaran kooperatif harus diterapkan. Lima
unsur tersebut adalah; positive interpendence (saling ketergantungan

positif), personal responsibility (tanggung jawab perseorangan), face

2 HamdayamaModel kooperatif (2014 Hal 64)
1 Isjoni karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif (2011: hal 59-60)
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to face promotive interaction (interaksi promotif), interpersonal skill
(komunikasi antar anggota), dan group processing (pemrosesan
kelompok). Pendapat yang sama diungkapkan oleh Bennet yang
menyatakan bahwa ada lima unsur dasar yang dapat membedakan
pembelajaran kooperatif dengan kerja kelompok, yaitu: positive
interpendence, interaction face to face, adanya tanggung jawab
pribadi mengenai materi pembelajaran dalam anggota kelompok,
membutuhkan keluwesan, meningkatkan keterampilan bekerja sama
dalam memecahkan masalah (proses kelompok). Berdasarkan dua
pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dapat
dikatakan kooperatif jika terdapat saling ketergantungan positif,
tanggung jawab perseorangan, interaksi promotif, komunikasi antar

anggota, dan pemrosesan kelompok.

5. Tahapan Pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif Learning Tipe

e o P

&

Think Pair Share

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Guru memberikan appersepsi mengenai materi yang di sampaikan .
Guru menyampaikan isi materi.

Guru memberikan pertanyaan kepada siswa kemudian siswa diberikan
waktu untuk berpikir.

Guru memberikan kesimpulan dan meluruskan jawaban siswa dan

menambah jawaban siswa.'
Tema 2 Peninggalan Sejarah

Macam-Macam Peninggalan Sejarah
Prasasti adalah piagam yang tertulis di batu atau tembaga monumen.
Monumen dibangun sebagai penghormatan terhadap jasa perjuangan

para pahlawan. Istana, Keraton, Gedung, Rumah stana merdeka di

2012

' Indien, pembelajaran kooperatif tipe Thunk Pair Share (TPS) Jakarta : Rajawali pers
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Jakarta dan istana bogor, keraton kasunan di Surakarta, keraton
kesultanan di Yogyakarta, Gedung kantor berita domei, rumah
laksamana maeda dan rumah Ir. Soekarno di Jakarta dan lain
sebagainya.

Menghargai Peninggalan Sejarah

Menjaga keutuhan benda benda peninggalan sejarah,tidak mencoret-
coret dan membuat kotor benda-benda peninggalan,melakukan
pemugaran dengan tidak meninggalkan bentuk aslinya

Upaya Menjaga Kelestarian Peninggalan Sejarah dan

Upaya menjaga kelestarian yaitu memperkaya khazanah kebudayaan
bangsa Indonesia,menambah pendapatan nrgara karena digunakan
sebagai objek wisata serta membantu dunia pendidikan dan ilmu

pengetahuan dengan memanfaatkan untuk objek penelitian."

C. Penelitian yang relevan

Penelitian terdahulu yang penulis baca, tentang judul penelitiannya sama

dengan penelitian penulis yaitu tentang

1.

Nesa Praseptya Arningsih 2016 upaya meningkatkan hasil belajar siswa
melalui model kooperatif learning tipe think pair share(TPS) pada
mata pelajaran IPS kelas V SD Negeri 3 Pliken. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan kerja sama dan presentasi belajar siswa
pada pembelajaran ips menggunakan model pembelajaran Kooperatif
Tipe TPS, Relevansi dengan penelitian yang akan di lakukan adalah
sama-sama menggunakan Penelitian tindakan kelas dengan
menggunakan strategi pembelajaran, kelas dan sekolah yang berbeda

Niswatun Hasanah 2018 penerapan model Cooperatife learning tipe
think pair share(TPS) untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran
IPS pada siswa kelas V SD Negeri 1 Metro Timur. Dalam skripsi ini di
jelaskan bahwa hasil belajar siswa dalam mata pelajaran ips masi
rendah karena dalam pelajaran hanya berpusat pada guru sehingga

siswa kurang berpartisipatif dalam pembelajaran,siswa terlihat malas

'S Pembelajaran IPS kelas 4, Peninggalan Sejarah, MI Baitul Makmur Kotamobagu
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dalam mengikuti pembelajaran. Relevansi dengan penelitian yang akan
di lakukan sama-sam menggunakan Model pembelajaran Kooperatife
Tipe TPS namun perbedaanya adalah peningkatan hasil belajar serta
lokasi sekolah dan kelas penelitian yang berbeda.

Betaria Sonata 2017 penerapan model pembelajaran Think Pair And
Share untuk meningkatkan kerjasama siswa kelas IV SD negeri 55/1
Sridadi. Skripsi ini berisi siswa perlu didorong untuk mau dan sanggup
berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota kelompok lain dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan . relevansi
dengan penelitian yang akan di lakukan adalah sama-sama
menggunakan penelitian tindakan kelas dan menggunakan model
pembelajaran yang sama namun perbedaan nya terletak pada materi
ajar dan sekolah yang berbeda

Wariyati 2019 peningkatan hasil belajar ips melalui model
pembelajaran  Think  pair  share berbantuan media audio
visual.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar ilmu pengetahuan sosial melalui model pembelajaran Think
pair share berbantuan media audio visual siswa kelas V sekolah dasar
negeri kamirirejo 3 kota magelang.Hasil penelitian menunjukan bahwa
melalui model pembelajaran Think pair share berbantuan media audio
visual dapat meningkatkan hasil belajar IPS. Relevansi penelitian ini
sama- sama menggunakan PTK namun perbedassssanya menggunakan
berbantuan media audio serta sekolah dan kelas yang berbeda.

Andi Reynaldi 2022, “ Peningkatan hasil belajar peserta didik kelas IV
ata Pelajaran IPA melalui model pembelajaran Kooperatif tipe Group
investigation di Madrasah Ibtidaiyah Al-khairaat kec.Bunaken
Kepulauan kota manado”. Penelitian ini memiliki persamaann dan
perbedaan yaitu persamaanya sama-sama menggunakan jenis
penelitian PTK dan sama-sama meneliti tentang Kooperatif
tipe.Perbedaanya yaitu pada skripsi ini meneliti pada mata Pelajaran

IPA sedangkan peneliti meneliti pada mata Pelajaran IPS, kemudian
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perbedaan lainnya peneliti menggunakan jenis penelitian Kooperatif
learning tipe Think pair share sedangkan pada skripsi ini

menggunakan jenis Kooperatif tipe Group investigation.



BAB III
METODE PENELITIAN

a. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri

melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai

guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. Esensi PTK terletak

pada adanya tindakan dalam situasi alami untuk memecahkan masalah -

masalah praktis dalam pembelajaran. PTK berangkat dari persoalan —

persoalan praktis yang dihadapi oleh guru/ calon guru di kelas. Prosedur

pelaksanaannya dapat dimulai dengan analisis situasi. Perencanaan

tindakan, perefleksian, dan evaluasi terhadap dampak tindakan.Prosedur

ini dapat diulang sampai diperoleh hasil sesuai dengan kualitas yang di

harapkan. PTK memiliki karakteristik yang berbeda dengan penelitian

lainnya. Adapun karakteristik PTK antara lain sebagai berikut:'®

a.

Masalah yang diteliti berupa masalah praktik pembelajaran sehari-hari
di kelas yang dihadapi guru/calon guru

Diperlukan tindakan-tindakan tertentu untuk memecahkan masalah
tersebut dalam rangka  memperbaiki/meningkatkan  kualitas
pembelajaran di kelas

Terdapat perbedaan keadaan sebelum dan sesudah dilakukan PTK, dan
guru sendiri yang berperan sebagai peneliti

PTK dilaksanakan demi perbaikan/ peningkatkan praktik pembelajaran
secara berkesinambungan

Pengembangan kemampuan keterampilan guru untuk menghadapi
masalah aktual pembelajaran di kelas

Menumbuhkan budaya meneliti di kalangan guru

1% (Susilo et al, Metode penelitian PTK 2008: Him 5)
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g. Memperbaiki dan meningkatkan mutu pengajaran (pembelajaran)
melalui teknik-teknik pengajaran yang tepat sesuai dengan masalah

dan tingkat perkembangan peserta didik.

PTK memberikan banyak manfaat bagu guru maupun calon guru
dalam memecahkan masalah-masalah pembelajaran di kelas, Adapun
manfaat yang diperoleh dari PTK bagi guru maupun di antaranya sebagai

berikut.

1. Guru dan calon guru dapat langsung memperbaiki praktik-praktik
pembelajaran agar menjadi lebih baik dan lebih efektif

2. Guru dan calon guru dapat meneliti sendiri kegiatan praktik
pembelajaran yang ia lakukan di kelas

3. Guru dan calon guru dapat melihat, merasakan, dan menghayati
apakah praktik-praktik pembelajaran yang dilakukan selama ini
memiliki keefektifan yang tinggi.

4. Guru dan calon guru dapat mencari cara/prosedur baru untuk
memperbaiki dan meningkatkan profesionalisme guru dalam
pembelajaran di kelas

5. Guru dan calon guru dapat meningkatkan mutu pengajaran dan
hasil belajar peserta didik berdasarkan temuan langsung di kelas.
PTK secara garis besar meliputi (empat) tahapan, yaitu
perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing),
dan refleksi (reflecting)."’

6. Perencanaan (planning) Perencanaan mencakup rencana tindakan
yang akan dilakukan untuk memperbaiki, meningkatkan atau
mengubah perilaku dan sikap yang diinginkan sebagai solusi dan
permasalaham-permasalahan.

7. Tindakan(acting) Pelaksanaan tindakan ini menyangkut apa yang
dilakukan peneliti sebagai upaya perbaikan. Peningkatan atau

perubahan yang dilaksanakan berpedoman pada rencana tindakan.

1" Calon, Manfaat penelitian PTK (Susilo etal, 2008) hlm. 9
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8. Pengamatan(observing)Dalam kegiatan ini peneliti mengamati

hasil atau dampak dari tindakan yang dilaksanakan atau dikenakan
terhadap siswa.

Refleksi (reflecting) Refleksi ,erupakan bagian yang sangat
penyinh dari PTK yaituuntuk memahami terhadap proses dan hasil
yang terjadi, yaitu berupa perubahan sebagai akibat dari tindakan
yang dilakukan. Dalam kegiatan ini peneliti mengkaji, melihat, dan
mempertimbangkan hasil-hasil atau dampak dari tindakan. '®
Keempat tahapan tersebut merupakan serangkaian langkah yang
saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya membentuk
sebuah siklus, adalah mulai dari tahapan perencanaan, tindakan,

pengamatan sampai refleksi.

b. Lokasi Dan Subjek Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di MI Baitul Makmur

Kotamobagu. Adapun alasan pemilithan MI Baitul Makmur Kotamobagu

dijadikan sebagai tempat penelitian adalah sebagai berikut :

a.

Peneliti memperoleh kemudahan perizinan untuk melakukan penelitian
dari kepala sekolah MI Baitul Makmur Kotamobagu

Peneliti memperoleh dukungan dari kepala sekolah dan guru-guru di
MI Baitul Makmur Kotamobagu

Lokasi penelitian merupakan tempat mengajar peneliti sehingga

mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh guru

dan murid kelas IV MI Baitul Makmur kotamobagu.Waktu penelitian

kurang lebih 2 sampai 3 bulan subjek dalam penelitian ini adalah guru dan

murid serta guru kelas IV MI Baitul Makmur Kotamobagu.

'8 (Sukayati, Tahapan model PTK2011:17Hal)
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c. Desain Penelitian

Dalam PTK ini peneliti menggunakan prosedur penelitian yang
berbentuk siklus dan spiral. Penelitian akan dilaksanakan dalam dua siklus
yang setiap siklusnya terdiri atas empat tindakan. Desain PTL yang

peneliti gunakan adalah desain model Kemmis dan Mc. Taggart.

Rencana Awal

Gambar 3.1Prosedur Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis & Taggart
(Depdiknas, 2005)

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model kemmis & taggart pada setiap
siklus,terdiri dari empat langkah yaitu :
1. Perencanaan
Dalam Perencanaan tindakan kelas ini adapun hal-hal yang akan
dipersiapkan adalah:
a. Menyusun RPP berdasarkan standar kompetensi dengan langkah-
langkah penerapan pembelajaran Tipe Think Pair Share (TPS)
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b. Menyusun format pengamatan lembar observasi tentang aktivitas guru

dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung

c. Meminta kesediaan teman sejawat untuk berkolaborasi sebagai

observer.

2. Pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 3

tahapan dengan melalui 3 fase sebagai berikut :

a. Pendahuluan

1)
2)

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di capai
Melakukan apresiasi dengan mengaitkan pelajaran yang lalu
dengan pelajaran yang akan di pelajari yaitu materi

peninggalan sejarah

b. Kegiatan inti

1)

2)

3)

4

Guru membagi siswa dalam kelompok 3-4 kelompokoang dan
kepada setiap kelompok diberi nama yaitu A, B, C dan D
anggota kelompok diberi nomor antara 1 sampai 5.

Guru mengajukan drbuah pertanyaan kepada siswa tentang
materi pelajaran peninggalan sejarah ?

Guru meminta siswa menyatukan pendapatnya terhadap
jawaban pertanyaan itu dan meyakinkan tiap anggota dalam
kelompok-nya.

Guru membagi siswa dalam kelompok dan setiap kelompok
diberi nama A, B, C dan D anggota kelompok diberi nomor 1
sampai 5. Kemudian siswa yang nomornya terpanggil
mengacuhkan tangannya dan mencoba untuk menjawab

pertanyaan untuk seluruh kelas.

c. Kegiatan akhir

1)

2)

Guru membimbing siswa dalam membuat suatu kesimpulan
dari materi yang telah dipelajari. Yaitu materi tentang
peninggalan sejarah.

Guru memberikan pekerjaan rumah (PR)
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3) Guru menutup pembelajaran.

3. Observasi
Pengamatan dan pencatatan terhadap gejala yang tampak pada objek
penelitian ditempat berlangsungnya peristiwa dan peneliti berada bersama
objek yang diteliti. Pengamatan atau observasi yang dilakukan dalam
penelitian pertemuan ini adalah dengan menggunakan format yang telah
disediakan sebelumnya. Adapun aspek — aspek yang diamati atau yang di
observasi yaitu (1) Aktivitas guru dalam pelaksanaan tindakan (2)
Aktivitas siswa selama berlangsungnya proses belajar mengajar dengan
penerapan Think Pair Share (TPS).

4. Refleksi
Berdasarkan hasil dari pengamatan yang dilakukan, penulis melakukan
diskusi dengan observer, hasil dari pengamatan dan diskusi tersebut
penulis melakukaan refleksi diri untuk mengetahui keberhasilan tindakan
dan merencanakan tindakan selanjutnya.
Refleksi serta pengambilan keputusan untuk pengembangan kegiatan dan
tindakan selanjutnya

d. Instrumen Pengungkap Data

Instrumen penelitian ini merupakan alat bantu untuk memperoleh
data yang diperlukan ketika peneliti sudah menginjak langkah
pengumpulan data informasi di lapangan. Dalam penelitian ini untuk
mendapat perbaikan rencana tindakan dalam setiap kegiatan belajar
mengajar. Peneliti menggunakan tes tertulis, lembar observasi, catatan
lapangan dan dokumentasi.

a. Tes tertulis adalah prosedur sistematik yang dibuat dalam bentuk
tugas-tugas tertulis yang distandardisasikan dan diberikan lepada
individu atau kelompok untuk dikerjakan, dijawab, atau direspon. Tes
tertullis dalam penelitian ini meliputi lembar kerja peserta didik

(LKPD) dan lembar evaluasi.
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b. Lembar observasi adalah alat pemgumpul data yang digunakan untuk
merekam segala peristiwa yang terjadi dan mengukur aktivitas siswa

dan guru pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.
e. Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam

yaitu”

1. Instumen Tes Tes adalah teknik penilaian yang biasa digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa dalam pencapaian suatu kompetensi
tertentu, melalui pengolahan secara kuantitatif yang hasilnya berbentuk
angka."

2.Teknik Pengumpulan Data Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama
dari penelitian adalah mendapatkan data.

Adapun teknik pengumpulan data yang akan di ambil sebagai
berikut:
a. Obsevasi
Observasi adalah adasar semua ilmu pengetahuan. Dilihat dari
macamnya observasi terdiri dari tiga macam yaitu:

1. Observasi Partisipatif Dalam observasi ini,peneliti terlibat dengan
kegiatan sehari-hari, orang yang sedang diamati atau yang digunakan
sebagai sumber data  penelitian. Sambil melakukan
pengamatan,peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber
data,dan ikut merasakan suka dukanya.

2. Observasi terus terang atau tersamar dalam hal ini,peneliti dalam
melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada
sumber data,bahwa ia sedang melakukan penelitian Jadi mereka yang

ditelitimengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti.

' Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta, Kencana Prenada Media Group,
2008) cet.ke-1. h.354.
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3. Observasi tak berstruktur Obsevasi tak berstruktur adalah observasi
yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan
diobservasi. Hal ini dilakukan karena peneliti tidak tahu pasti tentang
apa yang akan diamati.

b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah berupa catatan peristiwa yang sudah terjadi,
dokumen bisa saja berupa tulisan, gambar, atau karya-karya dari sesorang
yang biasa dilihat. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
yang diperoleh dari pengambilan dokumen-dokumen, seperti gambar,
foto, atau profil tentang letak geografis sekolah.
c. Tes hasil belajar
Hasil belajar siswa yang telah diperoleh dari tes tulis dalam bentuk
pilihan ganda akan dikumpulkan dan akan dilakukan suatu analisis
deskriptif mengenai data tersebut untuk mengetahui jumlah siswa yang
mencapai nilai > 80.
d. Wawancara
Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat

dikonstruksikan makna dalam sutu topik.
F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya mudah dan hasilnya lebih baik,
dalam arti cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah di olah variasi
jenis instrument penelitian adalah angket ceklis atau daftar centang, pedoman,

wawancara, pedoman pengamatan.

Dalam penelitian ini ada beberapa instrument penelitian yang di gunakan atau

lembar pengamatan dan tes.
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1. Pedoman Observasi

Dalam melakukan observasi, peneliti menggunakan pedoman observasi.
Lembar observasi di susun berdasarkan aspek-aspek yang akan di teliti dalam
penelitian ini.

2. Catatan lapangan

Catatan lapangan merupakan catatan tertulis tentang apa yang di dengar, di
lihat, di alami, dan dipikirkan oleh peneliti dalam rangka mengumpulkan data
penelitian. Fungsinya untuk ctoss cheek dengan yang di dapatkan melalui
proses penelitian berlangsung. Hal ini di karenakan berbagai aspek
pembelajaran di kelas, suasana kelas,pengelolaan kelas, hubungan interaksi
guru dengan siswa, dan kegiatan lain peneliti seperti aspek orientasi,
perencanaan, diskusi, dan refleksi. Semuanyadapat di baca dari catatan
lapangan.

3. Soal tes

Soal tes ini digunakan sebagai instrument penelitian untuk mengumpulkan
data latihan mandiri dan tugas mandiri seumen tes, hingga dapat diketahui data
mengenai hasil belajar siswa. Soal tes di buat oleh peneliti dengan
mempertimbangkan dari guru pembimbing. Indikator tes berdasarkan materi
yang telah dipelajari siswa selama proses pembelajaran. Penilaian dalam tes ini
berdasarkan pedoman penskoran yang sudah dibuat oleh peneliti di mana nilai
tinggi di peroleh siswa adalah 100 dan terendah 0. Tes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pilihan ganda. Untuk instrument tes, tes hasil belajar yang

berbentuk pilihan ganda berjumlah 25 soal pilihan ganda.
e. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit,yang melakukan sintesa, menyusun
kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari,dan

dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri
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maupun orang lain. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan
oleh sekolah pada matapelajaran IPS adalah 75,
namundalampeneltiantindakan ini dinaikkan menjadi 80. Ketuntasan
belajar secara klasikal ditetapkan dihitung dengan rumus sebagai berikut :
Untuk mengetahui hasil peserta menggunakan daftar nilai kognitif.
Menurut Ngalim Purwanto, data tersebut diperoleh pada tiap-tiap siklus

dianalisa secara deskriptif dengan menghitung Precentagescorrection,”

Keterangan:
S : Nilai yang diharapkan (dicari)
R : Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar
N : Skor maksimum dari tes tersebut
Dalam bukunya Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi
Pendidikan menyatakan bahwa untuk menentukan nilai hasil belajar siswa

dapat dinyatakan dalam skala.

» Purwanto, Prinsip-prinsip dan Tehnik Evaluasi Pengajaran, (Bandung, PT.Remaja
Rosda Karya, 2000) cetakan 9. h. 112



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil sekolah MI Baitul Makmur Kotamobagu

1. Karakteristik MI Baitul Makmur Kotamobagu

MI Baitul Makmur Kotamobagu awal berdiri pada tahun 1999,adalah salah satu

pendidikan dengan jenjang MI(madrasah ibtidaiyah)yang terletak di Jl. Jendral

Ahmad Yani No. 10 kotamobagu kelurahan kotamobagu kec. Kotamobagu barat.

Dalam menjalankan kegiatanya MI Baitul Makmur kotamobagu berada di bawah

naungan Kementrian Agama.

2.Profil MI Baitul Makmur Kotamobagu

Identitas Sekolah
Nama Sekolah
NSM/NPSM
Provinsi
Kecamatan
Kelurahan
Jalan

Kode pos
Telepon
Daerah

Status Sekolah
Akreditasi

Tahun Akreditasi

: MIS Baitul Makmur Kotamobagu
: 11271740001/60729536
: Sulawesi Utara
: Kotamobagu Barat
: Kotamobagu

: Jendral Ahmad Yani No. 10

: 95711

: (0434)21990
: Perkotaan

: Swasta

DA

2021
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Tahun Berdiri : 2021
Kegiatan belajar mengajar  : Pagi

Status Gedung Madrasah : Milik Sendiri
VISI

Terbina dalam akhlak, beriman, bertaqwa, berprestasi dan berbudaya yang

berwawasan lingkungan.
MISI

a. Menanamkan Keyakinan aqidah melalui pengamalan ajaran agama

b. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan

c. Mengembangkan pengetahuan di bidang IPTEK bahasa,olahraga,dan seni
budaya sesuai dengan bakat,minat dan potensi siswa

d. Menjalin kerja sama yang harmonis antara warga sekolah dan lingkungan.
4 Daftar Pendidik dan tenaga kependidikan

Daftar pendidik dan tenaga pendidikan di MIS Baitul Makmur Kotamobagu di

uraikan dengan tabel sebagai berikut.

Tabel 4.1
Daftar pendidik dan tenaga kependidikan MIS Baitul Makmur

Kotamobagu
Nama Jabatan

Drs. Arkam Lahiya,M.Pd Kepala Madrasah
Ayu Amalia Dungio,S.Pd Wali kelas VI A
Hadijah Mamonto,S.Pd Wali kelas VI B
Resti Mamonto,S.Pd Wali kelas V A
Dhisa Van Gobel,S.Pd Wali kelas V B
Cindy Tompig,S.Pd Wali kelas IV A
Rasuati Mokoginta,S.Pd Wali kelas IV B
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Sri wahyoeni Soedibyo,S.Pd Wali kelas IIT A
Dinda Atilu,S.Pd Wali kelas III B
Vilga Cristy Pasi,S.Pd Wali kelas 1T A
Novianti Gugul,S.Pd Wali kelas IT B
Vinda Paputungan,S.Pd Wali kelas I A
Sakina Hilly,S.Pd Wali kelas I B
Pardinata Mokodompit,S.Pd Guru PJOK
Hilda Mamonto, SE Operator

Ika Pontoh,SE Operator

5.Data Jumlah Siswa

Jumlah siswa yang menempuh pendidikan di MIS Baitul Makmur Kotamobagu di

mulai dari kelas [-VI di uraikan pada table sebagai beriku:

Tabel 4.2

data jumlah siswa dan jumlah rombel

Tingkat Jumlah Jumlah Siswa
Rombel

I 2 62

II 2 68

111 2 72

v 2 70

\Y 2 72

VI 2 59
Total 12 403
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5. Daftar kepala madrasah MIS Baitul Makmur Kotamobagu
Tabel 4.3

Nama-nama Kepala Madrasah MI Baitul Makmur Kotamobagu

Nama Lama Jabatan
Drs. Darsun Tunggali 1999-2001
Muktar Ganggai,S.Ag 2001-2005

Drs. Arkam Lahiya,M.Pd 2005-2014
Suliati Mokodongan,S.Pd.I 2014
Marwiyah Paputungan,S.Pd.I 2014-2019

Drs. Arkam lahiya,M.Pd 2019-2021
Umarudin Dilapanga,M.Pd 2021-2022

Drs. Arkam Lahiya,M.Pd 2023- Sekarang

B. Hasil Penelitian
1.Pra Siklus

Pra siklus merupakan kegiatan penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui permasalahan yang ada sebelum dilakukan tindakan. Kegiatan ini
yaitu melakukan pre fest kepada siswa untuk mengetahui kemampuan
pengetahuan peninggalan sejarah, pada hari jumat 28 juli 2023 peneliti
mengadakan pertemuan dengan kepala sekolah MI Baitul Makmur Kotamobagu
dan wali kelas IV dengan membawa surat izin untuk melaksanakan penelitian di

sekolah tersebut.

Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai pelaksana penelitian adalah

peneliti sendiri,dan kolaborator atau pengamat dalam penelitian ini adalah wali
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kelas IV yang bernama Cindy Tompig S.Pd. Peneliti menjelaskan bahwa
pengamat bertugas mengamati semua aktivitas peneliti dan siswa apakah sudah

sesuai dengan rencana yang telah di terapkan.

Kondisi awal merupakan keadaan sebelum melaksanakan tindakan siklus 1
terlebih dahulu peneliti melakukan tes awal (pre fest) pada mata pelajaran IPS.
Tes awal dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal yang
dimiliki siswa sebelum menerima perlakuan. Hasil tes awal dijadikan tolak ukur

dalam pelaksanaan tindakan selanjutnya.

Hasil tes awal menunjukkan bahwa kemampuan penguasaan peninggalan
sejarah sangat kurang. Hal ini terlihat melalui hasil tes yang telah diberikan
hampir semua siswa kelas IV memperoleh nilai dibawah KKM yang telah
ditentukan. Dibawah ini penjelasan hasil tes awal yang dilakukan pada siswa

kelas IV MI Baitul Makmur Kotamobagu.

Tabel 4.4
Hasil belajar pra siklus

No Nama siswa Nilai Keterangan

1. Dwi Cahyani Julianti 40 Tidak Tuntas
2. Archil Riffat Dilapanga 40 Tidak Tuntas
3. Muhamad Fauzan Mado 50 Tidak Tuntas
4. Kiandra El Azzam Hamin 50 Tidak Tuntas
5. Hairel Atalarik Mokoginta 50 Tidak tuntas

6. Atiqah Azzahra Mokodompis | 60 Tidak Tuntas
7. Al Zeiqgra Pranaja Sukoco 60 Tidak Tuntas
8. Azmi Azhari Pawewang 60 Tidak Tuntas
9. Muhammad Igmal Djou 60 Tidak Tuntas
10. Sheena Al Meira Mamuaya 60 Tidak Tuntas
11. Al Farizy Asmara 40 Tidak Tuntas
12. Zifana Shafa Ridwan 40 Tidak Tuntas
13. Khaisar Makalalag 40 Tidak Tuntas
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14. Harumi Mokoagow 40 Tidak Tuntas
15. Kanza Talita Angkara 60 Tidak Tuntas
16. Putri Rezeki Monoarfa 60 Tidak Tuntas
17. Moh Athailah Damopolii 40 Tidak Tuntas
18. Fathiya Mokodongan 60 Tidak Tuntas
19. Putri Rumana Manoppo 60 Tidak Tuntas
20. Radja Lobud 70 Tuntas
21. Sara Ayska Beka 70 Tuntas
22. Azfar Mokoginta 70 Tuntas
23. Mohammad Banu Abdjul 70 Tuntas
24, Moh Fadhil Mokodompit 70 Tuntas
3. Siklus1

a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti merancang tindakan yang akan dilakukan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1) Merumuskan tujuan pembelajaran, untuk meningkatkan penguasaan
dan pengetahuan tentangpeninggalan sejarah

2) Membuat media pembelajaran tentang 9 jenis-jenis sejarah

3) Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP)

4) Membuat Rancangan Instrumen Penilaian

5) Membuat lembar observasi aktivitas guru dalam mengelola kelas dan
pembelajaran

6) Membuat lembar observasi peserta didik selama mengikuti proses

pembelajaran

b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan dalam pembelajaran 1 dilakukan oleh peneliti yang

bertindak sebagai guru. Pertemuan pada siklus 1 terdiri dari 1 kali



36

pertemuan. Kegiatan Pembelajaran dibagi menjadi tiga tahap yaitu
kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan akhir atau penutup. Tahap-tahap

terebut sebagaimana tertuang dalam RPP terlampir.

Pada tahap pelaksanaan siklus 1 peneliti membagi siswa menjadi 6
kelompok,yang beranggotakan 5-6 orang sebagaimana pada gambar

sebagai berikut

Tabel 4.5 Hasil Belajar Siklus 1

No Nama siswa Nilai Keterangan
1. Dwi Cahyani Julianti 70 Tuntas
2. Archil Riffat Dilapanga 70 Tuntas
3. Muhamad Fauzan Mado 50 Tidak Tuntas
4. Kiandra El Azzam Hamin 50 Tidak Tuntas
S. Hairel Atalarik Mokoginta 60 Tidak Tuntas
6. Atigah Azzahra Mokodompis | 60 Tidak Tuntas
7. Al Zeiqra Pranaja Sukoco 60 Tidak Tuntas
8. Azmi Azhari Pawewang 60 Tidak Tuntas
0. Muhammad Iqmal Djou 60 Tidak Tuntas
10. Sheena Al Meira Mamuaya 60 Tidak Tuntas
I1. Al Farizy Asmara 70 Tuntas
12. Zifana Shafa Ridwan 70 Tuntas
13. Khaisar Makalalag 70 Tuntas
14. Harumi Mokoagow 70 Tuntas
15. Kanza Talita Angkara 70 Tuntas
16. Putri Rezeki Monoarfa 70 Tuntas
17. Moh Athailah Damopolii 70 Tuntas
18. Fathiya Mokodongan 70 Tuntas
19. Putri Rumana Manoppo 70 Tuntas
20. Radja Lobud 80 Tuntas
21. Sara Ayska Beka 80 Tuntas
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22. Azfar Mokoginta 80 Tuntas
23. Mohammad Banu Abdjul 80 Tuntas
24, Moh Fadhil Mokodompit 80 Tuntas

Setiap kelompok dibagikan kisi-kisi pembelajaran materi
peninggalan sejarah yang sudah di siapkan sebelumnya. Setelah
pembentukan kelompok selesai peneliti memulai kegiatan pembelajaran

sebagaimana yang tertuang dalam RPP terlampir.

Setelah kelompok belajar ini terbentuk, peneliti memerintahkan
siswa untuk melakukan diskusi kelompok mengenai isi kisi-kisi
peninggalan sejarah tersebut. Namun pada saat peneliti memerintahkan
diskusi kelompok sebagian besar siswa terlihat enggan untuk bertukar
pendapat,sebagian siswa mengeluhkan pasangan kelompoknya, sebagian
lagi kelompok lain mengejek pasangan kelompok yang merasa tidak cocok
sehingga suasana kelas menjadi gaduh lagi. Pada saat kegaduhan terjadi,
peneliti selalu memberikan arahan positif tentang belajar kelompok ini dan
membimbing siswa untuk melakukan diskusi dengan baik sehingga kelas
menjadi lebih terkontrol.

Selanjutnya, peneliti mebagikan LKS kepada masing-masing
kelompok, Ketika peneliti memerintahkan siswa untuk mendiskusikan
LKS yang telah diberikan, sebagian besar siswa enggan untuk bertukar
atau berbagi pendapat disebabkan karena rasa malu yang besar terhadap
lawan jenis dan disebabkan ejek-ejekan dari kelompok lain. Selama proses
diskusi berlangsung, peneliti tetap melakukan pemantauan, mwmberikan
arahan dan bimbingan tentang bagaimana melakukan diskusi yang baik
sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan, yaitu pendekatan
pembelajaran cooperative learning tipe think pair share. Disela-sela
kegiatan diskusi ada beberapa siswa mengacungkan tangan untuk bertanya
kepada peneliti tentang materi diskusi yang belum mereka pahami, namun
tidak sedikit juga siswa yang terlihat tidak serius atau masih bermain-main.

Pada kesempatan ini, peneliti memberikan motivasi dan penguatan dengan
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menepuk pundak siswa sambil berkata-kata dan memberikan acungan
jempol serta pujian kepada salah satu kelompok yang bersemangat
mengajukan pertanyaan mengenai materi LKS. Tujuan pemberian
motivasi atau penguatan kepada salah satu kelompok yang berani
mengajukan pertanyaan atau pendapat adalah agar siswa maupun
kelompok yang lain termotivasi untuk melakukan hal yang sama, namun
hanya beberapa siswa saja yang menyimak tetapi enggan memberikan
tanggapan atau masukan, siswa lainnya tidak terlihat menyimak dan
bermain-main, terutama kelompok yang duduk di belakang.

Setelah kegiatan mengerjakan LKS dilanjutkan dengan kegiatan
evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa atau untuk mengukur
hasil belajar siswa selama proses pembelajaran, Selanjutnya sebelum
menutup pembelajaran dilanjutkn dengan kegiatan penyimpulan materi
pembelajaran “Peninggalan sjarah dan upaya melestarikannya” namun
keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat masih belum optimal
sehingga peneliti masih perlu menjadi peran utama dalm membimbing
siswa untuk menyimpulkan materi.

c. Observasi

Pelaksanaan pembelajaran Pendektan Kooperatf tipe think pair
share. Pada tahap observasi ini, kegiatan yang dilakukan adalah
pencatatan terhadap proses pelaksanaan pembelajaran yang berorientasi
pada pendekatan Kooperatif tipe think pair share yang berlangsung
selama 1 kali pertemuan dilakukan oleh satu observer, yaitu peneliti
sendiri. Pencatatan terhadap pelaksanaan pembelajaran yang
berorientasi pada pendekatan Kooperatif tipe think pair share. Lembar
observasi dibagi menjadi dua bagian, salah satu lembar observer
mencatat aktivitas siswa dan satunya lagi mencatat aktivitas guru atau
peneliti. Setelah data terkumpul, dilakukan rekapan terhadap hasil
pencatatan pelaksanaan pembelajaran pendekatan Kooperatif tipe think

pair share.

d. Refleksi
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Seperti pada siklus ini peneliti melakukan kegiatan refleksi
bersama siswa, observer dan peneliti sendiri. Dari hasil refleksi yang
dilakukan peneliti bersama siswa, banyak hal yang dapat dicatatpeneliti,
diantaranya: (1) sebagian besar siswa merasa senang mengikuti
pembelajaran yang berorientasi pada pendekatan Kooperatif tipe think pair
share, (2) sebagian besar siswa merasa senang melakukan belajar secara
berkelompok dan sebagian pula enggan berkelompok: (3) sebagian siswa
merasa senang dengan teknik guru atau peneliti dalam menggunakan
media pembelajaran tentang sejarah yang ditempelkan di papan tulis. :(4)
sebagian siswa lagi meminta peneliti untuk mengajarkannya pada waktu-
waktu selanjutnya. Sementara hasil kegiatan refleksi yang dilakukan
peneliti menyatakan bahwa, dari hasil observasi pelaksanaan pembelajaran
siklus 1 yang berorientasi pada pendekatan Kooperatif tipe think pair
share tercatat sebesar 60% langkah-langkah pembelajaran dapat terlaksana.
Angka tersebut menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran yang
berorientasi pada pendekatan Kooperatif tipe think pair share (TPS) belum
mengalami peningkatan dari hasil refleksi atau perenungan yang dilakukan
peneliti sendiri merasa bahwa masih ada beberapa hal yang perlu
diperbaiki dalam melaksanakan pembelajaran berorientasi pada
pendekatan Kooperaif tipe think pair share, karena dilihat dari hasil
evaluasi belajar dinyatakan memang telah terjadi peningkatan hasil belajar
siswa apabila dibandingkan dengan pra siklus sebelumnya, namun
ketuntasan secara klasikal hanya mencapai 60% dan belum memenuhi
target indikator keberhasilan yang ditentukan. Dari hasil pencatatan
tersebut, maka pemberian tindakan melalui penerapan pendekatan

kooperatif tipe think pair share harus dilanjutkan kepada siklus ke-II.
4. Siklus II

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II ini sebenarnya merupakan
tuntutan perbaikan oleh siklus I. Karena pada pelaksanaan pembelajaran

siklus I hasil belajar IPS siswa secara klaksial belum memenuhi target yang
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telah ditentukan dalam penelitian ini, disamping itu masih banyak terdapat
kekurangan-kekurangan yang mesti diperbaiki. Pelaksanaan pembelajaran
pada siklus II pada dasarnya sama dengan pelaksanaan pembelajaran siklus I
apabila dilihat dari segi prosedurnya, namun pada siklus II ini diberikan
tambahan-tambahan dan dilakukan perbaikan dengan cara yang lebih
menarik pada kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk lebih memotivasi
siswa agar hasil belajar IPS siswa dapat meningkat dan pelaksanaan
pembelajaran dapat memenuhi trget sesuai dengan indikator keberhasilan

yang ditentukan.

Siklus II juga dilaksanakan 1x pertemuaan 1x35 menit pada hari kamis 3
agustus 2023. Pada saat pelaksanaan pembelajaran siklus II materi yang

dibahas sama dengan materi pada pelaksanaan siklus I.

Adapun rincian kegiatan pada siklus II juga sama dengan siklus I, yaitu

meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti merancang tindakan yang akan dilakukan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1) Merumuskan tujuan pembelajaran, untuk meningkatkan penguasaan
dan pengetahuan tentang peninggalan sejarah

2) Membuat media pembelajaran tentang 9 jenis-jenis sejarah

3) Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP)

4) Membuat Rancangan Instrumen Penilaian

5) Membuat lembar observasi aktivitas guru dalam mengelola kelas dan
pembelajaran

6) Membuat lembar observasi peserta didik selama mengikuti proses
pembelajaran

7) Membuat soal LKS

b. Pelaksanaan Tindakan
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Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini tidak ubahnya dengan
pelaksanaan pembelajaran siklus I apabila dilihat dari segi prosedur
pelaksanaanya. Pada awal pembelajaran, penelii memberikan masukan-
masukan dan memberikan motivasi kepada siswa dengan menceritakan
tentang tempat peninggalan sejarah serta upaya melestarikannya.selanjutny
peneliti mulai menjelaskan tujuan-tujuan pembelajaranyang akan dicapai

melalui proses belajar.

Peneliti mulai memasuki kegiatan inti pembelajaran dengan
memberikan gambaran-gambaran terkait tentang materi ‘“Peninggalan
sejarah”.Pembelajaran siklus II ini menunjukkan peningkatan dilihat dari
aktivitas siswa yang antusias mengikuti proses belajar, sebagian besar siswa
melakukan diskusi dengan teman kelompoknya. Selanjutnya peneliti mulai
mengajak kepada sub bahasan selanjutnya mengenai gambar-gambar candi
yang terdapat pada papan tulis. Ketika proses ini berlangsung, kelas memang

menjadi gaduh tapi tidak apa-apa karena gaduhnya menreka dalam hal belajar.

Tabel 4.6 Hasil Belajar Siklus II

No Nama siswa Nilai Keterangan
L. Dwi Cahyani Julianti 80 Tuntas
2. Archil Riffat Dilapanga 80 Tuntas
3. Muhamad Fauzan Mado 60 Tidak Tuntas
4. Kiandra El Azzam Hamin 60 Tidak Tuntas
5. Hairel Atalarik Mokoginta 70 Tuntas
6. Atiqah Azzahra Mokodompis | 70 Tuntas
7. Al Zeigra Pranaja Sukoco 70 Tuntas
8. Azmi Azhari Pawewang 70 Tuntas
0. Muhammad Iqmal Djou 70 Tuntas
10. Sheena Al Meira Mamuaya 70 Tuntas
11. Al Farizy Asmara 70 Tuntas
12. Zifana Shafa Ridwan 80 Tuntas
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13. Khaisar Makalalag 80 Tuntas
14. Harumi Mokoagow 80 Tuntas
15. Kanza Talita Angkara 80 Tuntas
16. Putri Rezeki Monoarfa 80 Tuntas
17. Moh Athailah Damopolii 80 Tuntas
18. Fathiya Mokodongan 80 Tuntas
19. Putri Rumana Manoppo 80 Tuntas
20. Radja Lobud 80 Tuntas
21. Sara Ayska Beka 90 Tuntas
22. Azfar Mokoginta 90 Tuntas
23. Mohammad Banu Abdjul 90 Tuntas
24, Moh Fadhil Mokodompit 90 Tuntas

Seperti kenyataan yang terlihat pada pelaksanaan pembelajaran siklus I, masih
banyak terdapat siswa mengeluhkan kelompoknya dan enggan untuk bergabung
dan berdiskusi untuk menyelesaikan tugasnya, namun hal ini dengan cepat teratasi

karena sudah tidak ada lagi siswa atau kelompok lain yang memberikan ejekan.

Selanjutnya, peneliti meminta untuk kembali ke kelompok mereka
masing-masing untuk melanjutkan diskusi kecil mengenai LKS yang peneliti
berikan. Selama kegiatan diskusi berkangsung suasana kelas menjadi agak sedikit
gaduh karena setiap siswa serius mengerjakan LKS Bersama kelompoknya.
Disela-sela kegiatan diskusi, ada beberapa siswa salah satu kelompok
mengacungkan tangan dan ingin segera menanyakan materi yang belum di
mengertinya, peneliti langsung meresponnya dengan cepat dan segera
menanggapinya dan memberikan bimbingan kepada kelompok yang bertanya,
kelompok lain merasa terabaikan sehingga melakukan protes kepada peneliti, “ibu

kenapa kita nggak di ajarin”.

Setelah peneliti mendengar protesan itu, peneliti langsung meresponnya

dengan positif sehingga peneliti tidak lagi terdiam di satu kelompok saja, peneliti
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mulai berkeliling kepada masing-masing kelompok untuk memberikan

bimbingannya.

Namun pada saat siswa mengerjakan LKS dengan serius Bersama
kelompoknya masih ada Sebagian siswa dalam setiap kelompok yang terlihat

bermain-main, ada yang bersantai-santai, bahkan ada yang tidur-tiduran dimeja.

Setelah LKS selesai dikerjakan, siswa mengumpulkan hasil kerja kelompok

mereka yang berupa Lembar Kerja Siswa (LKS).

Pada kegiatan akhir pembelajaran peneliti memberikan penghargaan kepada
kelompok yang kinerjanya paling baik dan memberikan penguatan kepada seluruh
siswa agar mereka belajar dan mereka tetap bersemangat, termotivasi, dan rajin
belajar baik di sekolah maupun di rumah. Selanjutnya peneliti memaparkan kesan
dan pesan selama proses pembelajaran berlangsung dan akhirnya peneliti

mengucapkan salam dan menutup pembelajaran.
c. Observasi

Pelaksanaan pembelajaran pendekatan kooperatif Tipe Think pair share.
Pada siklus II kegiatan observasi pelaksanaan pembelajaran yang berorientasi
pada pendekatan Kooperatif tipe think pair share juga dilakukan oleh satu
orang observer. Keterlaksanaan pembelajaran telah banyak mengalami

peningkatan dan tergolong dalam kriteria baik.

d. Refleksi

Seperti pada siklus-siklus sebelumnya, pada siklus II ini peneliti
melakukan kegiatan refleksi Bersama siswa, dan peneliti sendiri. Dari hasil
refleksi yang dilakukan peneliti Bersama siswa, banyak hal yang dapat dicatat
peneliti, diantaranya: (1) Siswa merasa senang mengikuti pembelajaran, yang
ditunjukan dengan aktivita mereka pada waktu pembelajaran. (2) Siswa
merasa bergairah dan termotivasi untuk belajar. (3) Siswa meminta peneliti
untuk mengajarkannya lagi pada waktu-waktu selanjutnya dengan metode

yang sama.



Sementara itu hasil kegiatan refleksi yang dilakukan peneliti menyatakan
bahwa, dari hasil observasi pelaksanaan pembelajara siklus II yang berorientasi
pada pendekatan kooperatife tipe Think pair share tercatat 94,44% Langkah-
langkah pembelajaran telah dilaksanakan, hal ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan masuk dalam kriteria sangat baik dan dinyatakan berhasil karena

telah memenuhi indicator keberhasilan.

Selanjutnya dari hasil perenungan oleh peneliti sendiri, pada siklus II ini
peneliti merasa puas karena ketika berada di kelas melaksanakan pembelajaran
yang berorientasi pada pendekatan Kooperatif tipe think pair share. Peneliti
merasa sudah cukup optimal dan cukup maksimal berusaha untuk menerapkan
pendekatan kooperatife tipe Think pair share (TPS) dengan sebaik-baiknya untuk
meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV MI Baitul Makmur Kotamobagu,
Hal ini terbukti dari hasil observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran
cooperative learning tipe think pair share dimana pada setiap siklusnya terjadi

peningkatan, mulai dari pada siklus II, dan 84,44%.

Disamping itu juga terbukti dari evaluasi hasil belajar, dinyatakan hasil
belajar siswa telah mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus-siklus
sebelumnya dengan nilai rata-rata =70 dan tingkat ketuntasannya diatas 80% dan
telah mencapai target indicator keberhasilan yang telah ditentukan. Dari hasil
pencatatan tersebut, maka pemberian Tindakan melalui penerapan pendekatan

cooperative learningtipe think pair share dihentikan sampai dengan siklus II.
1. Hasil Belajar Pra Siklus

Pada pra siklus evalusi belajar dilakukan pada kegiatan akhir pembelajaran.
Hal ini bertujuan untuk engetahui tingkat pemahaman siswa terhadap pengetauan
materi yang telah dibelajarkan sebelumnya. Bahan evaluasi terdiri dari 3 soal.

Adapun hasiltes pada prasiklusinidisajikandalambentuk table dibawah ini.

Tabel 4.7 Persentase Hasil Belajar Pra Siklus
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No Interval Skor | Jumlah siswa | Persentase | Persentase
(Orang) ketuntasan | ketidaktuntasan

1 90-100 -

2 80-89 -

3 70-79 5 10%

4 60-69 9 25%

5 50-59 3 1%

6 40-49 7 5%

7 30-39 -

8 20-29 -

9 10-19 -

10 0-9 -

Total jumlah / % |24 10% 1%

keseluruhan

2. Hasil Belajar siklus I

Pada siklus 1, evaluasi hasil belajar dilakukan pada kegiatan akhir
Ipembelajaran. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman
siswa terhadap materi yang telah dibelajarkan sebelumnya. Bahan evaluasi
terdiri dari sepuluh soal pilihan ganda masing-masing soal isian memiliki

bobot 1, Adapun hasiltes pada siklus 1 ini disajikan dalam bentuk tabel

dibawah ini:

Table 4.8

PersentaseHasil Belajar Siswa kelas IV Pada Siklus I

No

Interval Skor

Jumlah

(Orang)

siswa

Persentase

ketuntasan

Persentase

ketidaktuntasan
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1 90-100 -

2 80-89 5 21%

3 70-79 11 46%

4 60-69 6 25%
5 50-59 2 8%
6 40-49 -

7 30-39 -

8 20-29 -

9 10-19 -

10 0-9 -

Total jumlah/% | 24 67% 33%
keseluruhan

Berdasarkan table hasil belajar di atas dapat dijelaskan bahwa 0%
siswa mendapatkan interval skor 90- 100, 21% siswa mendapatkan interval
skor 80-89n 46% siswa mendapatkan interval skor 70-79, 25% siswa
mendapatkan interval skor 60 -69, 8% siswa mendapatkan interval skor
50 — 59, dan 0% siswa mendapatkan interval skor 0 — 49. Jadi presentase
ketuntasan belajar pada siklus I ini adalah sebesar 67% dan persentase
ketidak tuntasannya sebesar 33 %. Angka tersebut menunjukkan bahwa
ketuntasan  belajar ~ siswa  masuk  dalam  kriteria = belum
baik, karena belum memenuhi tuntutan indikator keberhasilan dalam
penelitian ini, yaitu ketuntasan belajar klaksikal siswa harus mencapai >
70%.

Tabel 4.9
Lembar Observasi Untuk Siswa Siklus 1

NO.

Nilai

Aspek Penilaian Hasil Pengamatan
Rata-




SB (B C K | JML

rata

1 Kesiapan siswa dalam

pembelajaran

2 Siswa  Memperhatikan J
penjelasan guru tentang
peninggalan Sejarah dan
upaya melestarikannya
dengan  menggunakan
metode Kooperatif
Learning  Think  Pair
Share

3 Siswa  memperhatikan J
guru dalam penjelasan
menggunakan  metode 2
Kooperatif Learning
Think Pair Share

4 Guru memberikan contoh J
kepada siswa  untuk
mempraktekkan metode 3
Kooperatif Learning
Think Pair Share

5 Kemampuan siswa dalam J

menyelesaikan tugas

Jumlah 12 |2 14

2,8

Keterangan :
Sangat Baik SB=4 Baik B=3
Cukup C=2 Kurang K=1
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Tabel 4.10

Kategori Skor Aktivitas Siswa

Skor Kategori Nilai
16-20 Sangat Baik A
11-15 Baik B
6-15 Cukup C
1-5 Kurang D
Tabel 4.11
Lembar Observai untuk Guru Siklus 1
Hasil Pengamatan Nilai
NO. | Nama Kegiatan SB 1B 1C 1K | Jumlah Rata-
rata

1 Membuka pembelajaran | v 4
2 Memeriksa kehadiran v 4
3 Penyediaan  perangkat v 4

pembelajaran
4 Mengenalkan ~ metode

Kooperatif Learning v 3

Think Pair Share
5 Penguasaan materi 3
6 Memberikan evaluasi 3
7 Menutup pembelajaran | ¥ 4

Jumlah 16 |9 25 3,57
Keterangan :
Sangat Baik SB=4 Baik B=3
Cukup Cc=3 Kurang K=1
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Tabel 4.12

Kategori Skor Aktivitas Guru

Skor Kategori Nilai
22-28 Sangat Baik A
15-21 Baik B
8-14 Cukup C
1-7 Kurang D

3. Hasil Belajar Siklus IT

pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan
pemahaman siswa terhadap materi yang telah dibelajarkan sebelumnya. Bahan

evaluasi siklus kedua ini terdiri dari masing-masing soal pilihan ganda memiliki

Pada siklus ke II, evaluasi hasil belajar dilakukan pada kegiatan akhir
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bobot 1. Setelah dilakukan analisis data hasil belajar, ternyata hasil belajar IPS

siswa yang ditingkatkan melalui penerapan pendekatan Kooperatf tipe Think

pair share mengalami banyak peningkatan. Adapun gasil tes pada siklus II

disajikan dalam bentuk tabel berikut

Tabel 4.13

Persentase Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I1

No Interval Skor | Jumlah siswa | Persentase | Persentase
(Orang) ketuntasan | ketidaktuntasan

1 90-100 4 17%

2 80-89 11 46%

3 70-79 7 29%

4 60-69 2 8%

5 50-59

s6 40-49 -

7 30-39 -
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8 20-29 -

9 10-19 -

10 0-9 -

Total jumlah/% | 24 92% 33%
keseluruhan

Kriteria tingkat

kekuntasan SANGAT BAIK

Berdasarkan table hasil belajar di atas dapat dijelaskan bahwa 17%
siswa mendapatkan interval skor 90 — 100, 46% siswa mendapatkan
interval skor 80 — 89, 29% siswa mendapatkan interval skor 70 — 79, 8%
siswa mendapatkan interval skor 60 — 69, dan 0% siswa mendapatkan
interval skor 0 — 59. Jadi presentase ketuntasan belajar pada siklus II ini
adalah sebesar 92% dan presentase ketidak tuntasannya sebesar 8%. Angka
tersebat menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa masuk dalam
kriteria sangat baik dan hampir sempurna karena telah melebihi tuntutan
indicator keberhasilan dalam penelitian ini, yaitu ketuntasan belajar

klasikal siswa harus mencapai =70%

Tabel 4.14
Lembar Observasi Aktifitas Siswa Siklus II

Nilai
Hasil Pengamatan
NO. | Aspek Penilaian Rata-
SB|B [C |[K |JML |rata
1 Kesiapan siswa dalam
v 4
pembelajaran
2 Siswa  Memperhatikan
penjelasan guru tentang
peninggalan Sejarah dan | v 4

upaya melestarikannya

dengan  menggunakan




metode Kooperatif
Learning  Think  Pair
Share
3 Siswa  memperhatikan
guru dalam penjelasan
menggunakan  metode | v 4
Kooperatif Learning
Think Pair Share
4 Guru memberikan contoh
kepada siswa  untuk
mempraktekkan metode | v 4
Kooperatif Learning
Think Pair Share
5 Kemampuan siswa dalam v 4
menyelesaikan tugas
Jumlah 20
Keterangan:
Sangat Baik SB=4 Baik B=3
Cukup C=2 Kurang K=1
Tabel 4.15
Kategori Skor Aktivitas Siswa
Skor Kategori Nilai
16-20 Sangat Baik A
11-15 Baik B
6-15 Cukup C
1-5 Kurang D

51



Tabel 4.16
Lembar Observasi Aktifitas Guru Siklus 11

Hasil Pengamatan Nilai
NO. | Nama Kegiatan SB IB |C TK [Jumlah Rata-
rata

1 Membuka pembelajaran | v 4
2 Memeriksa kehadiran v 4
3 Penyediaan  perangkat

pembelajaran 4
4 Mengenalkan ~ metode | v

Kooperatif learning 4

Think Pair Share
5 Penguasaan materi v 3
6 Memberikan evaluasi v 3
7 Menutup pembelajaran | ¥ 4

Jumlah 26
Keterangan:
Sangat Baik SB =4 Baik B=3
Cukup C=2 Kurang K=1

Tabel 4.17
Kategori Skor Aktivitas Guru

Skor Kategori Nilai
22-28 Sangat Baik A
15-21 Baik B
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8-14 Cukup C
1-7 Kurang D
1. Pembahasan Penelitian

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Jika diurutkan, keterlaksanaan pembelajaran pendekatan Kooperatif tipa
think pair share mengalami peningkatan pada setiap tahapan, yaitu pada
siklus I tercatat 77,77%, dan pada siklus II tercatat 94%,44% tingkat
keterlaksanaan pembelajaran dan termasuk dalam kategori sangat baik
serta telah memenuhi indicator keberhasilan yang telah ditentukan dalam
penelitian Tindakan kelas ini. Oleh karena itu maka pemberian Tindakan
dihentikan sampai siklus II.

Penelitian Tindakan kelas ini dilakukan dengan tujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata Pelajaran IPS di MI Baitul
Makmur kotamobagu, melalui penerapan pembelajaran yang berorientasi
pada pendekatan Kooperatif tipe think pair share. Adapun rincian dari
hasil penelitian siklus I, dan siklus II yang memuat rata-rata skor hasil
belajar siswa, ketuntasan, dan tingkat keterlaksanaan pembelajaran dapat

dilihat pada table berikut:

Hasil Belajar

192%
67%

*
Prav Siklus Siklus 1 Siklus 2

W Series | @ Columnl M Column2

Gambar 4.1 Diagram Peningkatan Hasil Belajar Siswa



Tabel 4.18
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Data hasil belajar dan keterlaksanaan pembelajaran dari pra siklus

siklus I sampai dengan siklus IT

Siklus Rata-rata skor | Ketuntasan | Keterlaksanaan
hasil belajar siswa pembelajaran
Persentase | Kriteria
Pra 41% 10% 41% D
Siklus
Siklus I | 66,86% 67% 67% C
Siklus II | 79,70 80% 92% A

Dari table di atas dapat dilihat bahwa pada siklus I hanya 16 siswa (66%)
yang tuntas belajar dengan rata-rata skor hasil belajar adalah 69,86. Namun
pada siklus I ini masih belum memenuhi ketuntasan klasikal karena<80%
siswamendapa tkan nilai < 70. Sedangkan yang dituntut dalam indicator
keberhasilan dalam penelitian ini adalah >80% siswa yang
harusmendapatkannilai >80. Belum ada peningkatan pada siklus I, maka
peneliti mengadakan perbaikan, dan dilakukan Tindakan siklus ke II.
Siswa diingatkan kembali tentang memanfaatkan kesempatan untuk
berdiskusi dengan teman kelompoknya dan mengerjakan tugas kelompok
ini dengan baik, dimana semua anggota harus lebih berperan aktif dalam
diskusi kelompok. Setelah perbaikan, terjadi peningkatan hasil belajar
pada siklus II, bila dibandingkan dengan siklus I, Dari hasil penelitian
siklus ke II telah terjadi peningkatan terhadap hasil belajar. Hasil belajar
siswa secara klasikal meningkat menjadi 92%, dan rata-rata skor hasil
belajar

siswa mencapai 79,70. Tingkat keberhasilan pelaksanaan

pembelajaran kooperatif tipe think pair share mengalami peningkatan
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yang sangat baik, sehingga pemerian Tindakan dicukupkan sampai siklus
II.

Selain mengevaluasi hasil belajar, dilakukan pula analisis terhadap
tingkat keberhasilan pelaksanaan pembelajaran. Dari hasil analisis tingkat
keterlaksanaan pembelajaran siklus 1 dan siklus II , telah terjadi
peningkatan yang semula pada siklus I tingkat keberhasilan pelaksanaan
pembelajaran mencapai 77,77 % dan pada pelaksanaan pembelajaran siklus
II meningkat menjadi 94,44%.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat dinyatakan bahwa telah
terjadi peningkatan hasil belajar siswa dan peningkatan keterlaksanaan
pembelajaran yang berorientasi pada pendekatan Kooperatif tipe think paie
share pada siklus II dan termasuk dalam kriteria yang sangat baik.

Think pair share (TPS) merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik. Think pair
share dikembangkan oleh Frank Lyman et.al, dari university of Maryland
pada tahun 1985. Lymanmenyatakan bahwa Think Pair Share merupakan
suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas.
Pembelajaran kooperatif tipe think pair share ini memberi peserta didik
kesempatan untuk bekerja sama dengan orang lain.

Peningkatan hasil belajar IPS siswa yang terjadi tidak terlepas dari
perubahan yang ingin dicapai seseorang setelah mengikuti proses belajar,
yaitu perubahan pada ranah kognitif, apektif dan psikomotorik, seperti (1)
Kemampuan siswa dalam menjawab soal-soal yang diberikan pada setiap
pelaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan, (2) Keaktifan siswa
dalam mengikuti pembelajaran, yaitu siswa mampu berfikir secara mandiri,
menyesuaikan hasil pemikirannya dengan pasangan, dan siswa saling
bertukar pendapat (sharing) dengan kelompoknya, (3) Keberanian siswa
dalam mengemukakkan pendapatnya.

Peningkatan hasil belajar IPS siswa juga tidak terlepas dari model
pembelajaran yang digunakan. Model pembelajaran yang dimaksudkan

dalam penelitian ini adalah strategi, pendekatan, metode, dan Teknik.
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Dalam penelitian ini digunakan sebuah pendekatan yang berpusat pada
siswa yaitu pendekatan Kooperatif tipe think pair share untuk
meningkatkan hasil belajar siswa IPS siswa kelas IV MI Baitul Makmur
Kotamobagu. Pendekatan Kooperatif tipe think pair share merupakan
sebuah model pembelajaran yang mengajak siswa untuk berfikir secara
mandiri dan belajar dengan cara bekerja sama dan berbagi dengan orang
lain. Belajar dapat diperoleh dari hasil pemikiran sendiri berdasarkan
pengalaman dan pengetahuan, dari hasil pemikiran bersama teman, dari
sharing antar teman, antar kelompok, dan antar mereka yang belum tahu
sama sekali sehingga terbentuk komunikasi ke segala teman kelompok.

Pembelajaran yang berorientasi pada pendekatan Kooperatif tipe think
pair share berasumsi bahwa belajar dengan awalnya berpikir secara
mandiri dan berpasang-pasangan kemudian sharing antar kelompok
merupakan cara beljar yang lebih baik daripada belajar sendiri tanpsssa
berpasangan (pair) dan tanpa melakukan sharing dengan orang lain atau
kelompok lain. Dengan demikian, maka hipotesis dalam penelitian ini
telah terbukti melalui penerapan pendekatan pembelajaran Kooperatif tipe
think pair share dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV MI
Baitul Makmur Kotamobagu.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa :
Telah terjadi peningkatan pada penerapan pendekatan pembelajaran
Kooperatif tipe think pair share untuk peningkatan hasil belajar IPS siswa
kelas IV MI Baitul Makmur Kotamobagu. Di siklus I dapat dijelaskan
bahwa 0% siswa tidak mendapatkan interval skor 90-100, 16% siswa
mendapatkan interval skor 80-89, 46% siswa mendapatkan interval skor
70,79, 25% siswa mendapatkan interval skor 60-69, 8% siswa mendapatkan
interval skor 50-59, dan 0% siswa mendapatkan interval skor 0-49. Jadi
presentase ketuntasan belajar pada siklus I ini adalah sebesar 67% dan
presentase ketidak tuntasannya sebesar 33%. Hasil belajar pada siklus 11
dapat dijelaskan bahwa 17% siswa mendapatkan interval skor 90-100,46%
siswa mendapatkan interval skor 80-89, 29% siswa mendapatkan interval
skor 70,79, 8% siswa mendapatkan interval skor 60-69, dan 0 siswa
mendapatkan interval skor 0,59. Jadi presentase ketuntasan belajar pada
siklus II ini adalah sebesar 92% dan presentase ketidak tuntasannya
sebesar 8%. Angka tersebut menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa
masuk dalam kriteria sangat baik dan hampr sempurna.

Oleh karena itu dapat disimpulkan maka dalam penelitian ini telah
terbukti melalui penerapan, pendekatan pembelajaran dapat meningkatkan

hasil belajar IPS siswa kelas IV MI Baitul Makmur Kotamobagu.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diuraikan

beberapa saran sebagai berikut:



57

Pendekatan pembelajaran Kooperatif tipe think pair share (TPS).
Digunakan dengan tujuan membantu siswa untuk lebih mudah belajar
dan mudah memahami pembelajaran IPS dengan lebih baik lagi.

Bagi sekolah,diharapkan dapat memberikan informasi dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan dari sekolah itu sendiri.

Bagi guru, diharapkan metode kooperatif thin pair share ini dapat
dijadikan alternatif yang mampu memberikan kontribusi pemikiran
dan informasi khususnya bagi guru Ilmu pengetahuan Sosial dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.

Bagi siswa, dalam proses pembelajaran hendaknya selalu aktif serta
lebih aktif setiap pembelajaran yang diberikan oleh guru.

Peneliti lebih lanjut, mengingat bahwa penelitian ini hanya berjalan
dua siklus serta subjek penelitian 24 siswa dalam satu kelas, peneliti
lain yang akan melaksanakan penelitian dngan permasalahan yang
relative sama diharapkan dapat melnjutkan penelitian untuk

mendapatkan temuan yang lebih signifikan.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)

(RPP) SIKLUS 1

RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Materi

Alokasi Waktu

: MI Baitul Makmur Kotamobagu
: IPS

: IV(empat) Ganjil

: 1x 35 Menit

: Peninggalan Sejarah dan upaya melestarikannya

A. Kopetensi Inti

Memahami arti dan makna peninggalan scjarah

B. Kopetensi Dasar

Memberikan contoh sederhana tentang makna peninggalan sejarah dan upaya

melestarikannya

C. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
L waktu
Kegiatan Awal 1. Guru mengucapkan salam dan menyapa | 5 Menit
siswa dengan menanyakan kabar mereka.
2. Guru mengambil absensi siswa.
3. Sebelum belajar guru memimpin siswa
untuk berdo’a belajar bersama.
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan di belajarkan kepada siswa
5. Guru melakukan aprepsi
Kegiatan Inti 1. Guru membagi  siswa menjadi 6 W

2. Guru bertanya kepada siswa hal-hal yang

kelompok  kemudian menyajikan media
pembelajaran , 9 gambar peninggalan
sejarah yang akan di pelajari oleh siswa
yang memuat materi peninggalan sejarah
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berkaitan dengan pembelajaran

3. Guru mengajak siswa memahami makna
dari setiap peninggalan sejarah

4. Guru menyajikan soal tentang contoh
sederhana dari makna  peninggalan
sejarah dan upaya melestarikannya

5. Guru menilai hasil belajar dan
kekompakan masing-masing kelompok

6. Guru mengajak peserta didik untuk
berdiskusi mengenai apa saja contoh
peninggalan sejarah yang mereka ketahui

Kegiatan Akhir 1. Guru menyimpulkan kembali tentang 5 Menit
materi yang di berikan

2. Guru mengakhiri pembelajaran dengan
bersama-sama membaca do’a penutup

D. Media
9 papan gambar peninggalan sejarah ,papan tulis
E. Penilaian
Penilaian sikap : Jujur,Disiplin
Penilaian Hasil Belajar : Tesa formatif, tes kekompakan kelompok belajar, tes
pemahaman
Kotamobagu  juli 2023
Mengetahui
Ktpala Madrasah Ibtidaiyah Mahasiswi

d Ffkam Lahiya , M.Pd Riananda A Ligoy

LoTANOA
====M1p :197003161997031001




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)

(RPP)SIKLUS II

RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Materi

Alokasi Waktu

: MI Baitul Makmur Kotamobagu
: IPS

: IV (empat)Ganjil

: Peninggalan sejarah dan Upaya Melestarikannya

: 1x 35 Menit

A. Kopetensi Inti

* Memahami peninggalan sejarah dan upaya melestarikannya
B. Kopetensi Dasar

* Meberikan contohi upaya melestarikan peninggalan sejarah
C. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Awal

Kegiatan 1.

2. Guru mengambil absensi siswa.
3. Sebelum belajar guru memimpin siswa untuk

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang

. Guru melakukan aprepsi

Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa
dengan menanyakan ksabar mereka.

berdo’a belajar bersama.

akan di belajarkan kepada siswa

5 Menit

Kegiatan Inti I;

Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok
kemudian menyajikan media pembelajaran 9
gambar peninggalan scjarah yang akan di
pelajari kembali oleh siswa yang memuat materi
tentang peninggalan  sejarah dan  upaya
melestarikannya

Guru bertanya kepada siswa hal-hal yang
berkaitan dengan pembelajaran
Guru mengajak siswa memahami contoh upaya
melestarikan peninggalan sejarah

25 Menit

65




4. Guru menyajikan soal objektif dan esay tentang
contoh sederhana dari peninggalan sejarah dan
upaya meletarikannya

5. Guru menilai hasil belajar dan kckompakan
masing-masing kelompok

6. Guru dan siswa sama-sama mengkalkumulasi
jumblah skor yang di peroleh masing- masing
siswa

7. Guru mengajak peserta didik untuk berdiskusi
untuk menyebutkan dampak positif dan negative
dari sikap yang sesuai dengan soal pembelajaran
yang sudah dikerjakan siswa kelompok

Kegiatan 1. Guru menyimpulkan kembali tentang materi 5 Menit

Akhir yang di berikan

2. Guru mengakhiri pembelajaran dengan bersama-
sama membaca do’a penutup

D. Media
9 gambar Peninggalan sejarah, papan tulis
E. Penilaian
Penilaian sikap : Jujur,Disiplin
Penilaian Hasil Belajar : Tesa formatif, tes kekompakan kelompok belajar, tes

pemahaman

Kotamobagu  juli 2023
Mengetahui
Kepala Madrasah Ibtidaiyah Mahasiswi

m Lahiya, M.Pd Riananda A Ligoy
~Nip : 197003161997031001
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SOAL PRA SIKLUS

1. Tuliskan 3 contoh apa saja peninggalan sejarah ...
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SOAL SIKLUS 1

1. Untuk dapat menghargai peninggalan Sejarah, terlebih dahulu kita
wajib mengetahui dan memahami..

2. Museum Satria Mandala Terdapa Di kota...

3. Turut menjaga kebersihan dan keutuhan benda Sejarah ketika kita
mengunjungi tempat tersebut termasuk..

4. Kitab sutasoma merupakan peninggalan Sejarah karya sastra pada
masa...

5. Prasasti merupakan peninggalan Sejarah Kerajaan...
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Soal siklus 11

b

4
5
6.
7
8
9

Beberapa tempat peninggalan Sejarah dapat bermanfaat sekali
dalam bidang...

Istana presiden Tampak siring terdapat di provinsi..

Memberikan coretan yang tak bermanfaat pada candi merupakan
perbuatan..

Bangunan untuk menyimpan berbagai peninggalan Sejarah disebut..
Tugu muda merupakan saksi Sejarah terdapat di kota..

Tuliskan 9 jenis peninggalan Sejarah!

Apa yang dimaksud dengan prasasti?

Apa yang dimaksud dengan karya sastra?

Sebutkan beberapa cara menjaga kelestarian peninggalan Sejarah!

10. Sebutkan beberapa manfaat menjaga kelestarian Sejarah!
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Kerjakan soal Objektif di bawah ini!
kelomeo 4
1. Beberapa tempat peninggalan sejarah dapat bermanfaat sekali dalam bidang ....

=4

. pendidikan

b. perhubungan

o

perdagangan

)i( perindustrian

2. Istana Presiden Tampak Siring terdapat di provinsi ...
a. sumatera barat
b. jawa timur

% jawa tengah

d. bali

3. Memberikan coretan yang tak bermanfaat pada candi merupakan perbuatan ...
‘k tercela

b. terpuji

c. terampil

d. terkenal

4. Bangunan untuk menyimpan berbagai peninggalan sejarah discbut ...

a. prasasti

ﬁ. istana

c. citus

Abdd
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d. museum

5. Tugu Muda merupakan saksi sejarah terdapat di kota ...

¢ semarang

d. bandung

Kerjakan soal esay dibawah ini {
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Kerjakan soal Objektif i bawah ini! .

I Beberapa tempat peninggalan sejarah dapat bermanfaat sekali dalam bidang ...

X pendidikan

b. perhubungan
¢. perdagangan
d. perindustrian
2. Istana Presiden Tampak Siring terdapat di provinsi ....

X sumatera barat
b. jawa timur
¢ jawatengah

d. bali

3. Memberikan coretan yang tak bermanfaat pada candi merupakan perbuatan ...

¥ tercela
b. terpuji
c. terampil

d. terkenal

Bangunan untuk menyimpan berbagai peninggalan sejarah disebut
a. prasasti

b. istana

¢ cilus
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K museum

5. Tugu Muda merupakan saksi sejarah terdapat di kota ....
a. surabaya
x medan

C. semarang

d. bandung

Kerjakan soal esay dibawah ini |

1. Tuliskan9 jenis-jenis peninggalan sejarah | T A0/ LUV, (A 1. LT 4epyma, id, gereya,
B ki ying b diigsd ] maKar Kora to¢iro.rvmay) «iodon
3. Apayang dimaksud dengan karya sastra |

4, Seburtkan beberapa cara menjaga kelestarian peninggalan sejarah |

S. Sebutkan beberapa manfaat menjaga kelestarian sejarah |
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Kerjakan soal Objektif di bawah ini!

I. Beberapa tempat peninggalan sejarah dapat bermanfaat sekali dalam bidang ...
a. pendidikan

b. perhubungan

¢. perdagangan
X perindustrian

d. Perindustrian

2. Istana Presiden Tampak Siring terdapat di provinsi ...
a. sumatera barat

b. jawa timur

¢ Jawatengah

d. bali

Qa. Su ™ma Teva sl'a’

3. Memberikan coretan yang tak bermanfaat pada candi merupakan perbuatan ...
a. tercela
X terpuji

¢ terampil

d. terkenal

4, Bangunan untuk menyimpan berbagai peninggalan sejarah discbut ...
prasasti
b. istana

¢. Cilus
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x museum

5.
3. surabaya
b. medan

}( semarang

d. bandung

Kerjakan soal esay dibawah ini |
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2. Apayang dimaksud dengan prasasti |

3.  Apayang dimaksud dcngz.n karya sastra |
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4. Seburtkan beberapa cara menjaga kelestarian peninggalan sejarah |

5. Sebutkan beberapa manfaat menjaga heles('arlan sejarah |
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Tugu Muda merupakan saksi sejarah terdapat di kota

Tuliskan 9 jenis-jenis peninggalan sejarah | Prasa st
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PEDOMAN JAWABAN

Jawaban Pra Siklus

1. Candi

2. Mesjid dan Gereja

3. Benteng

Jawaban Siklus I

1. C Peristiwa Sejarah

2. B Jakarta

3. A Menghargai peninggalan Sejarah

4. C Kerajaan majapahit

5. B Tarumanegara

Jawaban Siklus II

1. A Pendidikan

2. DBali

3. A Tercela

4. D Museum

5. C Semarang

6. Prasasti,tugu monas,candi,makam,masjid,gereja,benteng karya
sastra.

7. Prasasti adalah piagam atau dokumen yang ditulis pada bahan
yang keras dan tahan lama.

8. Karya sastra adalah menceritakan sebuah kisah, dalam sudut
pandang orang ketiga maupun pertama.

9. Menjaga  kebersihan,tidak ~ mencoret-mencoret  benda
peninggalan Sejarah.

10. Menambahkekayaan dan  budayabangsakita, = menambah

pendapatan negara melalui kegiatan wisata.
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Membagikan soal-soal kelompok.
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Mengawasi setiap anggota kelompok.
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Menjelaskan 9 contoh peninggalan sejarah.
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